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Abstrak

Kepuasan pernikahan merupakan hal penting yang diperlukan dalam sebuah rumah tangga terutama bagi istri yang
mengalami infertilitas. Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahampeaiakh focsed copinglan
emotional focused copindgProblem focused copingdalah strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkanemotional focused copingdalah strategi untuk meredakan emosi individu yang menimbulkan pengaruh
negatif. Penelitian inimerupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui peran koping stres terhadap kepuasan
pernikahan terhadap istri yang mengalami infertilitas. Subjek penelitian ini terdiri dari 60 istri yang mengalami
infertilitas dengan teknilpurposive samplingAlat ukur dalam penelitian ini menggunakan skpt@blem focused
coping dengan reliabilitas 0,75&motional focused copindengan reliabilitasebanyak0,837 dan skala kepuasan
pernikahan dengan reliabilitagbesaf,908. Hasil uji regresi berganda menunjukkéiai R=0,485 dan adjusted R
square sebesar 0,235. Hal tersebut menjelaskan habblem focused copindanemotional focused copingemiliki

peran sebesar 23,5% terhadap kepuasan pernikahan sehingga disimpulkanplmtiera focused copinglan
emotionalfocused copingerperan terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang mengalami infertilitas.

Kata kunci: Emotional focused copind@pcused copingnfertilitas, istri, kepuasan pernikalma

Abstract

Marriage satisfaction is importantly needed byoaidehold especially by the one in which the wife is suffering from
infertility. One of the factors which contributes to the marriage satisfaction of the wife with infertility is problem
focused coping and emotional focused coping. Problem focused copirgiragegy used in solving problems. Coping

that focuses on emotions is a strategy to relieve individual emotions that attract negative influences This current study
is a quantitative one, which was intended to identify the contribution of the stresg tmpiie marriage satisfaction of

the wife with infertility. The subject of the study included 60 wives with infertility and was determined using the
purposive sampling technique. The stress coping scale with the reliability of 0.758, emotional fopisgdvith the

reliability of 0,837 and the marriage satisfaction scale with the reliability of 0.908 were used as the measuring
instruments. The result of the multiple regression showed that R was equal to 0.485 and the adjusted R square was
equal to 0.28, meaning that th@roblem focused copindan emotional focused copingontributed 23,5% to the
marriage satisfaction; therefore, it could be concluded thgpribtdem focused copinganemotional focused coping
contributed to the marriage satisfactioithathe wife with infertility.

Keywords:Emotional focused copingnfertility, marriage satisfactionproblem focused copingife.
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PENDAHULUAN kontrasepsi dan tidak menunjukkan tatdada kehamilan
selama 12 bulan atau lebih (Muryanta, 2002). Kondisi
Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi terhadaipfertilitas seringkali tidak dapat diantisipasi, sangat menekan
pernikahan yang mencakup keluarga daman hubungan dan merupakan peristiwva yang dapat mengubah kehidupan
seksual, kegiatan mengisi waktu luapgnyelesaian konflik, seseorang (Papali2007). Menurut Menning (dalam Peterson,
pengelolaan keuangan, komunikasi, kesetaraan pera003) infertilitas dapat memengaruhi kehidupan pernikahan
orientasi keagamaathan pengasuhan anak (Fower dan Olsonsecara emosional. Menurut McQuilan, Greil, White dan Jacob
1993). Menurut Papalia, dkk (2008) faktor yang memengaruhfdalam Papalia, 2007). ketika pasangan sudah dinyatakan tidak
kepuasan peikahan diantaranya komitmen, pola interaksi, akan bisa memiliki anak, ini dapatenyebabkan pasangan
usia pernikahan, agama, dukungan dan harapan yangengalami tekanan psikologis jangka panjang. Keadaan
diinginkan oleh pasangan. Selain itu, salah satu faktomnfertilitas juga sangat berpengaruh terutama bagi perempuan
kepuasan pernikahan yaitu anak menjadi hal yang pentingebagai seorang istri dalam konteks budaya patriarki
dalam kepuasan pernikahan karena, memiliki ama&n  (Demartoto, 2008).
memengaruhi kualitas kepuasan pernikahan dan memberikan
berbagai keuntungan psikologis seperti pasangan yanigtri yang sering disalahkan ketika mengalamfeitilitas
bertanggung jawab, serta mempunyai tujuan dalam hidupnyaemiliki perasaan sedih dan cemas karena lingkungan yang
(Atwater, 1983). menuntut untuk memiliki anak tetapi, istri akan merespon
dengan tabah dan memandang suatu kehidupan seperti
Orangtua yang memiliki anak akan merasa bahagia karern@iasanya. Selain itu, istri akan melakukan aktivitas dengan
melihat amk yang beranjak dewasa, anak akan merawamenyibukkan diri sgerti melakukan pekerjaan ringan agar
orangtuanya, membentuk anak sesuai keinginan orangtutidak memikirkan masalah yang dihadapi. Menurut Nolen
merasa dicintai dan menjadi teman terbaik bagi orangtudloeksema, Laron, dan Grayson (dalam Baron, 2003) istri
(Santrock, 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Gallup daiyang mengalami permasalahan karena tekanan sosial akan
Newport (dalam Bird & Melville, 1994) menmkan hal mempertahankan dan memperjuangkan kemhbedian,
positif yang diperoleh pasangan atas kehadiran anak dalaberanggung jawab akan kesejahteraan orang lain walaupun
pernikahannya, diantaranya anak memberikan kasih sayamgendapatkan tekanan berbagai pihak seperti suami dan
kepada orangtua, orangtua memperoleh kesenangan dendaiuarga.
melihat perkembangan anak, anak memberikan kebahagiaan,
anak melengkapi stadipasangan menjadi sebuah keluarga darStres dapat timbul bagi istri yang mengalami infertilitas ketika
anak membawa pemenuhan dan kepuasan kepada orangtua.mengalami situasi negatif. Stres merupakan kondisi individu
yang dipengarhi oleh lingkungan. Menurut kasdu (2002)
Anak adalah sesuatu yang didambakan oleh setiap pasangstnes akibat infertilitas dibedakan menjadi dua yaitu stres
yang baru menikah. Mempunyai seorang anak tentu membuaksternal dan stres internal. Stres eksternal terjadi di
sebuah keluarga semakin lengkap dan sempurnalo@hur lingkungan sekitar yang mendesak seorang istri untuk
1980). Anak suatu pengharapan yang sangat diinginkan bagiempunyai anak. Stres internal seperti manjaserangkaian
setiap pasangan, tetapi beberapa pasangan yang menginginkemeriksaan pengobatan yang tinggi, pengobatan serta
anak, namun tak kunjung hadir. Penelitian yang dilakukarharapan untuk memiliki anak dan meluangkan waktu untuk
oleh Mardiyan dan Ratna (2016) mengenai kepuasaberobat. Kondisi ini menyebabkan tidak adanya keseimbangan
pernikahan pasangan yangellm memiliki keturunan. antara tekanan yang dihadapi dan kemampuan untuk
Perasaan ketika tidak memiliki seorang anak yang dialaminenghadapi tekanan tefsut sehingga seorang istri
oleh pasangan seperti sedih, ketidaknyamanan dan kejenuhare@munculkan reaksi stres.
dalam pernikahan karena tidak kunjung mendapatkan anak.
Reaksireaksi stres yang dapat timbul seperti reaksi fisik,
Pasangan yang sudah lama mendambakan anak tetapi taaksi emosional, reaksi kognitif dan interpersonal. Reaksi
kunjung memiliki anak biasanya memunculkan pemikiranfisik seperti susah tidur, sakit kepala, dan tekanan darah naik.
seperti ketidakmampuan dalam mengurus anak dan kecacatBeaksi emosiodaseperti mudah tersinggung, cemas dan
secara emosional atau fisik. Salah satu faktor lainnya yanmoody Reaksi kognitif seperti mudah lupa, daya konsentrasi
menyebabkan pasangan tidak bisa memildnak yaitu menurun dan pikiran menjadi kacau. Reaksi interpersonal
infertilitas (David 2013). seperti curiga pada orang lain, menyalahkan orang lain dan
masalahseksual dengan pasangan (Braha8f0). Teori ini
Infertilitas merupakan ketidakmampuan sesorang yanglidukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016)
ditandai dengan kegagalan untuk memiliki keturunanmengenai masalah psikologis pada seorang istri yang tidak
meskipun sudah melakukan aktivitas seksual dua hingga tigaemiliki anak. Penelitian ini menyebutkan bahwa stres yang
kali dalam seminggu dan dilakukan selama satu tahudialami oleh seorang istri yang tidak memiliki anak
berturutturut tanpa menggunakan alat kontrasepisichchild  diantaranyalenyut jantung menjadi lebih cepat, sedih, suasana
dan Adamson, 2017). hati tidak menentu, pendiam, pola tidur berubah, murung dan
tidak bersemangat, malu dan bingung. Gangguan perasaan
Infertilitas bisa dialami oleh lakaki maupun perempuan, atau seperti sedih, merasa Tuhan tidak adil, mudah tersinggung, iri,
mungkin juga kedualuanya sekaligus. Salah satu penyebalmenghindari keramaian, masa tidak sempurna dan
infertilitas seperti stres. Infertilitas didiagnosis setelahmenyalahkan diri sendiri atau suami. Hasil penelitian
pasangan telah melakukan hubungan seksaapat alat dilakukan oleh Azizah (2016) dapat dijelaskan bahwa seorang
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istri yang mengalami stres perlu melakukan tindakan dalampuas, komunikasi, menghargai, kegiatan mengisi waktu luang,
mengelola stres. Menurut Lazarus dan Folkman (1984perasaan bahagia, orientasi keagamaan, penyelesaian konflik,
pengelohan stres bisa dilakukan dengan berfokus padpengelolaan keuangan, saling memahami, hubungan seksual,
masalah yang terjadi atau berfokus pada emosi dalaikeluarga dan teman, kesetaraan peran, pengasuhan anak,
memecahkan masalah. Pengelolaan stres disebut dengamenyenangkarmampu memenuhi kebutuhan masingsing,
koping stres. menciptakan  harapdmarapan yang dibawa sebelum
pernikahan walaupun terdapat suatu konflik, stres dan
Menurut rasmun (2004) koping stramerupakan proses perasaan kecewa terhadap pernikahannya. Alat ukur untuk
individu dalam mengatasi masalah yanipadapi. Faktor =~ mengukur kepuasan pernikahan menggunakan alat ukur yang
faktor yang dapat memengaruhi koping stres sepertilisusun sendiri oleh peneliti menurut teori Fower dan Olson
keyakinan, pandangan positif, kesehatan fisik, keterampila(1993) dengan aspek yaitu waktu luang, hubungan seksual
dalam memecahkan masalah, dukungan iakosdan orientasi agama, komunikasigsolisi konflik, manajemen
ket er ampi | anadins 8002).aMenur(tMuazarus keuangan, analinak, keluarga dan temanisu kepribadian
(dalam Safaria, 2009) strategoping bisa digunakan untuk pengasuhaman kesamaan pEn. Semakin tinggi skor total
menghadapi situasi yang penuh dengan tekanan baik internallaka semakin tinggi taraf kepuasan pernikahan.
maupun eksternal. Strategi koping memiliki dua fungsi yandgProblem focused coping
berbeda yaitu perilaku yangroblem focused copingdalah  Problem focused copinmerupakan strategi yang digunakan
strategi untuk mengurangi tuntutan dari situagiggydanyak untuk menyelesaikan masalah dengan cara mempelajati cara
tekanan dilihat dari pendirian terhadap pasangan, mencatara dan keterampilan yang baru dalarmgueangi stressor,
dukungan sosial dan merencanakan pemecahan masalahelakukan sesuatu yang konstruktif terhadap kondisi stresfull
Selanjutnya adalah perilaku yargmotion focused coping yang membahayakan, mengancam atau menantang bagi
yaitu strategi mengatur emosi terhadap situasi menekaseseorang, mendefinisikan suatu masalah, menghasilkan solusi
dengan mengontrol diri, embuat jarak dengan lingkungan, alternatif, mempertimbangkan alternatif secara efisien,
mampu menerima masalah yang dihadapi, menghindar damiemilih dternatif dan bertindakAlat ukur untuk mengukur
masalah Folkman & Lazarus (dalam Sarafino, 2002). problem focused copingada penelitian ini menggunakan alat
ukur yang diadaptasi oleh peneliti menurut teori Lazarus dan
Peneliti melakukan wawancara terkait dengan penggunadrolkman (1984) vyaitu problemfocused coping yang
koping stres yang dilakukan oleh seorang istri yangmencakup aspeglanful problem solvig, confrontive coping
mengalami nfertilitas. Wawancara dilakukan kepada YL dan dan seeking social supporSemakin tinggi skor total yang
MT menunjukkan bahwa keduanya menerima keadaan didiperoleh maka semakin tinggroblem focused copingang
dengan perilaku yang berbetada. YL melakukan koping digunakan.
stres dengan cenderung berfokus pada masalah yaiftmotional focused coping
melakukan alternatif pengobatan untuk memiliki anakEmotional focused coping merupakan strategi untuk
sedangkan, MT tidak melakukan alternatif pengobatan dameredakan dan mengendalikagaksi emosi individu yang
merasa bahwa MT baikaik saja. Selain itu, YL dan MT muncul akibat dari sumber permasalahan individu yang
melakukan koping stres dengan cenderung berfokus padaenimbulkan dampak negatifAlat ukur untuk mengukur
emosional seperti memahami rencana Tuhan jauh lebih inda#motional focused copingada penelitian ini menggunakan
dan tepat pada waktunya dan besbe kepada Tuhan alat ukur yangdiadaptasi oleh peneliti menurut ted@zarus
walaupun belum diberikan anak, mendapatkan dukungan dagian Folkman (1984) yaitu emotional focused coping yang
suami. Koping stres yang dilakukan oleh YL dan MT mencakup aspek distancing, selfcontrol, accepting
memiliki peran terhadap kepuasan pernikahan karena bagi Ytesponsibility, escapeavoidance dan positive reappraisal
dan MT tidak hanya soal anak tetapi komitmen, komunikasiSemakin tinggi skor total yang diperoleh maka semakin tinggi
keterbukaan, $img memahami, mencari solusi dalam setiap emotional focused coping yang digkan.
permasalahan dan mengalah satu sama lain (Prajogo, 2018).
Berdasarkan latar belakang diatas, ide penelitian ini ingifResponden
mengetahui peramproblem focused copinglan emotional  Populasi dalam penelitian ini yaitu istri yang mengalami
focused copindgerhadap kepuasan pernilkahpada istri yang infertilitas. Karakteristik populasi dalam penelitian ini yakni

mengalami infertilitas. pertama seorang istri, kedua mengalami infertilitas primer
maupun sekunder, ketiga berusia antara 20 tahun hingga 35
METODE PENELITIAN tahun dan minimal pernikahan satu tahiumlah subjelpada

penelitian iniberjumlah60 orang.
Variabel dan Definisi Operasional
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalafieknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk
problem focused copingdan emotional focused coping mengambil sampel (Sugiyono, 2014)eknik pengambilan
sedangkan variabel terikat yang digunakan dapmmelitan  sampel yang digunakan dalam penelitian inénggunakn
ini adalah kepuasan pernikahan. Adapun definisi operasinalalah satu tekniknonprobability samplingyaitu dengan
dari masingmasing variabel penelitian ialah sebagai berikut: sampling purposive Sampling purposiveadalah teknik
Kepuasan pernikahan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi terhadap kepuasz®il4). Jumlah sampel minimum yang digunakan dalam
pernikahan yang dirasakan pasangan suami risemcakup penelitian ini adalah sebanyak 60 ayan
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Nilai koefsien korelasi aitem totatkala Emotional Focused

Copingpada saat pengujian validitas berada dari rentang 0,258
Tempat Penelitian sampai 0,583. Hasil reliabilitaEmotional Focused Coping
Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2018 hingga AgustusnenggunakarCronbach Alpha( o) sebesar 0, 8:
2018. Penelitian dilakukan dengan cara mengunjungi rumakebesar 0,837. menunjukkaaha 83,7% variasi skor subjek
sakit negeri, swasta di Denpasar dan mencari subjek sesyzada skala ini adalah skor murni. Hasil tersebut
karakteristik dengan memberikan kuesioner kepadamenggambarkan skal&motional Focused Copingdapat
responden. digunakan untuk mengukur tafamotional Focused Coping.

Alat Ukur Teknik Analisis Data

Alat ukur yang digunakarpada penelitian ini adalah skala Teknik analisis yang digunakan untuk dapat gwgnhipotesis
Kepuasan Pernikahan, Skafaoblem Focused Copindan  dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Teknik analisis
SkalaEmotional Focused Copingkala Kepuasan Pernikahan regresi berganda merupakan teknik statistik parametrik.
disusun berdasarkan 10 aspek yang dikemukakan oleh Ols@malisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian
dan Fowers (1993%kala Problem Focused Copindisusun yang menggunakan dua atau lebih variabel bebas untuk
berdasarkan tiga aspek yang dikemukakan oleh Lazarus damelakukan prediksi terhadap variabel tergantung (Field,
Folkman (1983) dan skalmotional Focused Copingdjisusun  2009).

berdasarkan lima aspek yang dikemukakan oleh Lazarus dan

Folkman (1983). HASIL PENELITIAN

Skala Kepuasan Pernikahamdiei dari 41 aitem pernyataan. Karakteristik Subjek
Pada skala Kepuasan Pernikahan terdapat 4 respon jawab
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), da
sangat tidak setuju (STS). Pernyataan dalam afitorable
memiliki skor jawaban sangat sangat setuj8)(8iberi skor 4,
setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, da
sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Pernyataan dala
aitemunfavorablememiliki skor jawaban sangat sangat setuju
(SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi skor 2, tidak ge(@S)
diberi skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4.

ubjek dalam penelitian ini merupakan istri yang mengalami
infertilitas. Apabila dilihat berdasarkan usia, sebagian besar
subjek dalam penelitian ini berusia 2&ahun dengan
rpersentase sebesar 21,7%. Apabila dilihat berdasarkan
rerrtilitas, sebagian besar subjek dalam penelitian ini
mengalami infertilitas primer, dengan persentase sebesar 70%.
Apabila dilihat berdasarkan usia pernikahan sebagian besar
subjek beada pada usia pernikahan 3 tahun dengan persentase
sebesar 33,3%. Apabila dilihat berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar subjek memiliki pekerjaan diluar rumah

Skala Problem Focused Copingterdiri dari 8 aitem dengan persentase sebesar 78,3%.

pernyataan, dan SkaEmotional Focused Copingprdiri dari
14 aitem pernyataaRada skal&@roblem Focused Copingan
SkalaEmotional Faused Copingerdapat 4 respon jawaban,
yaitu sangat sering (SS), sering (S), jarang (J), dan sangHfasil deskripsi data penelitian kepaa pernikaharproblem
jarang (SJ). Pernyataan dalam aitem jawaban sangat serifgcused copingdan emotional focused copindapat dilihat
(SS) diberi skor 4, sering (S) diberi skor 3, jarang (J) diberpada tabel 1 (terlampir).

skor 2, dan sangat jarang (SXeti skor 1.

Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
Rentang koefisien korelasi aitem totalskala Kepuasan kepuasan pernikahan memiliki nilai rat#ta teoretis sebesar
Pernikahan pada saat pengujian validitas berada dari rentan2,5 dan nilai ratsata enpiris sebesar 140,57 yang
0,260 sampai 0,805. Hasil reliabilitas Kepuasan Pernikahamenghasilkan perbedaan sebesar 38,07. Nilairaaaempiris
dengan menggunaka®ronbach Alphg aygitu 0.908. Alpha yang diperoleh lebih besar dari nilai ragda teoretis (nilai
(a) s 6,808 memunjukkan bahwa 90,8% variasi skor mean empiris > nilai mean teoretis) yang dapat dijelaskan
subjek pada skala ini adalah skor muyang berartibahwa  bahwa responden penelitian ini memiliki keparapernikahan
skala Kepuasan Pernikahan dapat digunakan untuk mengukyang tinggi.
taraf Kepuasan Pernikahan.

Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
Rentang nilaikoefisien korelasi aitem totatkala Problem  problem focused copingnemiliki nilai ratarata teoretis
Focused Coping pada saat pengujian validitas berada darisebesar 20 dan nilai ratata empiris sebesar 20,83 yang
rentang 0,279 sampai 0,500. Hasil reliabilitéoblem  menghasilkan perbedaan sebesar 0,83. Nilairedtaenpiris
Focused CopingmenggunakanCronbach Alpha( ayaitu  yang diperoleh lebih besar dari nilai ratda teoretis (nilai
0, 758. Al pha (a) sebesar 0,me&8empirizce nilai nmean kidoretis) yang hdapat dikabakad %
variasi skor subjek pada skala ini adalah skor murni. Hasibahwa responden penelitian ini memilikioblem focused
tersebut mejelaskanbahwa skalaProblem Focused Coping copingyangtinggi.
dapat digunakan untuk mengukur tar@foblem Focused
Coping. Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkahvia

emotional focused copingnemiliki nilai ratarata teoretis

sebesar 35 dan nilai ratata empiris sebesar 45,93 yang
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menghasilkan perbedaan sebesar 10,93. Nilaireigaempiris

yang diperoleh lebih besar dari nilai ratda teoretis (nilai Tabel 3 (terlampir) menunjukkan R sebesar 0,485 dan R
mean emjpis > nilai mean teoretis) yang dapat dikatakan Squareadalah 0,235. Berdasarkan uji resirberganda dapat
bahwa responden penelitian ini memilé&motional focused disimpulkan bahwaroblem focused copingertaemotional

copingyang tinggi. focused copingmemberikan sumbangan sebesar 23,5 %
terhadap kepuasan pernikahan. Sedangkan sebanyak 76,5%
Uji Asumsi dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti.

Uji normalitas dilakukan dengakolmogorovSmirnov Data

penelitian dikatakan berdistribusi normal jika probabilitasUji hipotesis dengan analisisienggunakan teknikegresi

lebih besar daripada 0,05 (p>0,05). Variabel Kepuasaberganda pada tabe# (terlampir) menunjukkan bahwa

Pernikahan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,584 (p>0,05)variabel Problem Focused Copingnemiliki koefisien beta

Variabel Problem Focused Copingemiliki taraf signifikansi ~ terstandarisasi 0,374 dan nilai t sebesar 3,159 dengan nilai

sebesar 0,284 (p>0,05). Varialighotional Focused Coping signifikansi 0,003 (0.003< 0,05) yang berarti balablem

memiliki taraf sigiifikansi sebesar 0,542 (p>0,05). Focused Copingerperan secara signifikan terhadap kepuasan

Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa seluryternikahan. VariabeEmotional Focused Copingnemiliki

data pada penelitian ini berdistribusi normal. koefisien beta terstandarisasi 0,238 dan nilai t sebesar 2,011
dengan nilai signifikansi 0,049 (0,049 > 0,05) yang berarti

Uji lineritas dilakukan denganCompare MeafTest for bahwaEmotional Faused Coping)erperan secara signifikan

Linearity. Nilai probabilitas dapat dilihat pad2eviation from  terhadap kepuasan pernikahan.

Linierity apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05

(p>0.05) maka hubungan antara kedua variabel dinyatakai€enelitian ini menggunakan dua variabel bebas, sehingga

linier (Gunawan, 2013).Variabel Kepuasan Pernikahan diperoleh persamaan garis regresi yaitu

denganProblem Focused Copingemiliki taraf siginifikansi

Linearity sebesar 0,001. Kepasan pernikahan dengan (Y ={75,952+[(1,783(X1) + [(0,597(X2)]}

Kepuasan pernikahan dengdfmotional Focused Coping dengan keterangan sebagai berikut :

memiliki taraf siginifikansi Linearity sebesar 0,005 Y = Kepuasan Pernikahan

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa terdap#t = Problem Focused Coping

hubungan yang linier antarepuasan Pernikahan dengan Xz=Emotional Focused Coping

Problem Focused @ping dan Kepuasan pernikahan dengan

Emotional Focused Coping. Persamaan garis regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:
a. Konstata sebesar5,952 menyatakan bahwa jika tidak

Uji multikolinieritas dengan memperhatikdlerance Value ada penambahan atau pengurangan skor peatzem

atau nilai Variance Inflation Factor(VIF). Jika Tolerance focused copig danemotional focused copingnaka taraf

Value> 0, 1 atau VIF < 10, maka deppgagan pegnikah@epesala992 t i dak terj a
multikolinieritas (Field, 2009) Variabel Problem Focused b. Koefisien regresi X sebesarl,785 yang menyatakan

Coping memiliki nilai Tolerancesebesar 0,955 dan nilai VIF bahwa setiap penambahan satuan skor subjek pada
sebesar 1,047. VariabEmotional Focused Copinmemiliki variabel problem focused coping maka akan
nilai Tolerancesebesar 0,955 dan nilai VIF sebesar 1,047.  meningkatkarkepuasan pernikahaebesar 1,78%6.
Berdasarkan hasil tersebut, ma#isimpulkan bahwa tidak C. Koefisien regresi X sebesar0,597 yang menyatakan
terjadi multikolinieritas antara variabel bebas. bahwa setiap penambahan satuan skor subjek pada
variabel emotional focused coping maka akan
Berdasarkanuji multikolinearitas uji normalitas dan uji meningkatkarkepuasan pernikahaebesa0,59 b.

linearitas yang telah dilakukan maka dapat dikatakan data
dalam penelitian ini tidak ada multikolinearitas, berdistribusiRangkumardari hasil uji hipotesis mayor darigotesis minor
nomal dan menunjukkan hubungan yang linear sehingg&lalam penelitian ini dapadilihat pada rangkuman tabel 5
dapatmelanjutkan uji analisis menggunakanalisis regresi ~(terlampir).
berganda.
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Uji Hipotesis
Hasil uji regresi berganda variabptoblem focused coping Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
dan emotional focused copingrhadap kepuasan pernikahan dilaksanakan dengan menggunakan teknik regresi berganda,
padaistri yang mengalami infertilitas dapat dilihat pada tabeldiperoleh hasil bahwa hipatis mayor yaityproblem focused
2 (terlampir). coping dan emotional focused copinderperan terhadap

kepuasan pernikahan pada istri yang mengalami infertilitas
Hasil uji regresi berganda pada tabel 2 menunjukkan bahw@dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari koefisien R sebesar
hasil nilai F hitung yaitu 8,744 dan nilai signifikansi 0,000 0,485, R Square sebesar 0,235, F hitung sel&%ad, dan
(p<0,05). Nilai pada signifikansi (0,000) lebih kecil dajo®  signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menyatakan bafpaeblem
(0,000<0,05) sehingga bisa dikatakan uji regresi variabefocused copinglanemotional focused copirggcara bersama
problem focused copingdan emotional focused coping Samaberperan terhadap kepuasan pernikafiNilai koefisien
terdapat peran terhadap kepuasan pernikahan. R Square sebesar 0,235 menunjukkan bagtmoblem focused
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coping danemotional focused copingemiliki peran sebesar mean empiris sebesar 140,57. Nilai yetea empiris yang
23,5 % terhadapkepuasan pernikahan pada istri yangdiperoleh lebih besar daripada nilai teoretis sehingga istri yang
mengalami infertilitas sedangkan 76,5% dipengaruhi oleh mengalami infertilitas memiliki kepuasan pernikahaangy
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil sangat tinggi. Hasil kategorisasi data variabel kepuasan
koefisien beta terstandarisasi, dagiietahui bahwaroblem  pernikahan menunjukkan bahwa istri yang mengalami
focused copingecara signifikan berperan terhadap kepuasainfertilitas menunjukkan taraf kepuasan pernikahan yang
pernikahan dimana hal ini ditunjukkan dengan variabetinggi dengan presentase sebesar 15 orang atau sekitar 30%
problem focused copingmemiliki nilai koefisien beta dan kepuasan pernikahan dendaraf sangat tinggi dengan
terstandarisasi sebesar 0,374 dengan nilai t sebesar 3,159 ganasentase 44rang atau 67,5%Kepuasan pernikahan pada
signifikansi 0,003 (p>0,05). Variabebmotional focused istri yang tinggi dipengaruhi oleh faktor memiliki komitmen
coping berperan secara signifikan terhadap kepuasadalam sebuah pernikahan yang dapat terpelihara dengan baik
pernikahan yang ditunjukkan dengan nilai beta terstandarisasntuk menjaga keharmonisan keluarga, kemudian duwung
0,238 dengan nilai t sebesar 2,011 dan signifikansi 0,048mosional yang diberikan suami terhadap istri yang mampu
(p<0,05). memberikan perhatian, saling membantu dan menerima
kekurangan satu sama lain. Faktor lainnya yang berperan
Kepuasan pernikahasiapat tercapai ketika pasangan mampumemengaruhi kepuasan pernikahan yaitu religiusitas. Semakin
memenuhi kebutuhan masingasing dan memenuhi harapan tinggi religiusitas seseorangiaka semaki tinggi kepuasan
harapan yang pasangan bawa sebelum pernikahgrernikahannya. Hal ini terjadi karena seseotagigindak atas
(Soedarjoen, 2005). Harapan akan memilikiala adalah keyakinankepadd@uhan sehingga seseorang akpatuh da
sesuatu yangangat diambakan oleh setiap pasangan yangtunduk dengan segala perintah. Bagi igetika mengalami
sudah renikahakan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa ada permasalahan dalam keluarga yang dilakukan pasian
keluarga yang tidak memiliki anak (Hurlock, 1980). Salah satukhlas sehingga menciptakan ketenangan (Papalia dkk, 2008).
alasan individu tidak memiliki anak yaitu mengalami
ketidaksuburan dengan kata lain infertil. Infertil ataiasa  Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa mayoritas
disebut ketidaksuburanmerumkan kondisi pasangan suami responden menunjukkan bahwa istri yang mengalami
istri yangbelum mampuwntuk memiliki anak walaupusudah infertilitas pekerjaan yaitu berprofesi sebagai ibu rumah
melakukan hubungan seksuaelama satu tahun tanpa tangga sebanyak 13 orang watsekitar 21,7% dan istri yang
menggunakan alat kontrasepsi apapkiatidaksuburan yang berprofesi sebagai pegawai sebanyak 47 orang atau sekitar
terjadi dalam sebuah lingkungan masyarakat atau dalani8,3%. Faktor pekerjaan menjadi salah satu penyebab
konteksbudaya mengalami bias gender dimana istri biasanytéingginya infertilitas yang terjadi pada istri. Pekerjaan
menjadi individu yang paling sering disalahkan karena tidakseseorang memiliki peranan penting dalam memengaruhi
memiliki anak (Djuwantono dkk, 2010). infertilitas (Hammerli dkk, 2010). Pemaparan ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan Oktaria (2014) bahwa
Kondisi ini membuat individu mengalami konflik dalam istri yang mengalami infertilitas paling banyak ditemukan
rumah tangga, perasaan kecewa bahkan stres (AtA8&3).  pada individu yang bekerja daripada ibu rumah tangga. Ketika
Perasaan yang muncul seperti sakit hati, rasa bersalah, marakprang individu mengalampekerjaan yang berat akan
dendamdan malu yang diakibatkan oleh kritik sosial dan menimbulkan stres sehingga  individu memiliki
keluargayang menanyakan tentang keheati seorang anak ketidakseimbangan pada hormon yang akan memengaruhi
(David, 2013) sehinggahgkah awal untuk mengatasi infertil reproduksi dalam perempuan. Hasil deskripsi responden
salah satunyaaling menenangkan diri, menerima keadaan damenunjukkan bahwa sebagian besar usia pernikahan istri yang
berdiskusi untuk mencari langkah yang tepdalam  mengalami infertitas berada dalam rentang usia satu hingga
menghadapi infertilitagDjuwantono dkk, 2010). Salah satu lima tahun. Usia pernikahan merupakan prediktor utama
cara untuk mengatasi setiap permasalahan dengan melakukdalam sebuah pernikahan yang memengaruhi kepuasan
koping stres. Koping stres merupakan psogadividu yang  pernikahan seorang istri. Perubahan kepuasan pernikahan
memiliki tuntutan dari individu maupun lingkungan dengansecara konsisten akan berubah seiring dengan w&kili
sumbersumber yang dimiliki dalam menghadapi stres longitudinal yang dilakukan oleh Lawree Kurdek (dalam
(Lazarus dan Folkman, 1984). Pemilihan koping yangOlson, dkk 1998 menjelaskan bahwa pernikahan akan tetap
digunakan individu untuk menyelesaikan masalah dibagsama atau tidak mengalami penurunan hingga tahun keempat
menjadi dua faktor yaitu kdor eksternal dan faktor internal. pernikahan.
Faktor eksternal mencakup ingatan pengalaman dari situasi
dan tekanan yang pernah dialami dan dukungan sosial balReskripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa mean
dari keluarga ataupun suamieman dalam kehidupannya. teoretisdari variabelproblem focused copingebesar 20 dan
Faktor kedua yaitu faktor internal, dimana gay@ikg yang mean empiris sebesar 20,83. Nilai fedta empiris yang
digunakan yaitu bagaimana mengatasi masalah dalandiperoleh lebih besar daripada nilai teoretis sehingga istri yang
kehidupan sehatiari dankepribadian individu Koping stres  mengalami infertilitas memilikproblem focused copingang
memiliki dua bentuk yang berbeda yaiproblem focused baik untuk digunakan Hasil kategorisasi data variabel
copingdanemotional focused coping kepuasan pernikahan menunjukkan bahwa istri yang
mengalami infertilitas menunjukkan tar@foblem focused
Deskripsi statistik data penelitian mefjukkan bahwa mean copingyang sangat tinggi dengan presentase sebesar 2 orang
teoretis dari variabel kepuasan pernikahan sebesar 102,5 datau sekitar 3,33%problem focused copinglengan taraf
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tinggi dengan presentase 18 orang atau 30% ptablem  kepuasan pernikahannya. Pemaparan dari Mahera (2016)
focused copingdengan taraf sedang dengan presentase 2menyatakan bahwa istri yang mengalami infertilitas atau tidak
orang atau 45% dan taraf rendah dengan presentase 13 orangmiliki anak akan melakukan tindakan dengan berfokus
atau 21,67%Problem focused copirjgga digunakan individu pada emosi. Fokus tersebut diantaranya menerima keadaan
yang merasa mempunyaunber dan kemampuarmuntuk  dan situasi yang sedangatiimi yaitu tidak memiliki anak.
melakukan usaha dalam mengatasi masalah (Lazarus d&elain itu, menghargai juga dibutuhkan agar memiliki
Folkman, 1984). Pemaparan dari Wulandari, dkk (2017)enilaian yang positif terhadap diri walaupun belum diberikan
menyatakan bahwa perempuan yang mengalami infertilitaseorang anak.
melakukan tindakan problem focused coping yaitu
mendapatkan informasi efalui teman, tetangga atau saudaraBerdasarkanpenelitian dan hasil analisis data yang telah
untuk melakukan beberapa pemecahan masalah diantarangidakukan, dapat disimpulkan bahwaoblem Focused Coping
pemeriksaan ke dokter, melakukan pengobatan ke dokter serdan Emotional Focused Copingerperan terhadap kepuasan
mengonsumsi obat penyubur. Selain itu, bagi seorang istpernikahan pada istri yang mengalami infertilitkepuasan
yang mengalami infertilitas perlu adanya dukamgdari  pernikahan istri yang mengalami infertilitas tergolong sangat
lingkungan sekitar terutama suami. Dukungan itu seperti kasitinggi yaitu sebanyak 44 orang dengan presentase aebes
sayang, kenyamanan dan meyakini bahwa tetap mencintai is#B,3%. Problem focused copingistri yang mengalami
dan diperhatikan walaupun mengalami infertilitas. Tidakinfertilitas tergolong sedang yaitu sebanyak 27 orang dengan
hanya itu, dukungan dari para sahabat atau keluarga yamgesentase sebesar 45Emotional focused copingtri yang
mampu membekan informasi terkait dengan faktakta  mengalami infertilitas tergolong tinggi yaitu sebanyak 30
seputar inferilitas atau nasehat yang diberikan agar istri bisarang dengan presentasbesar 50%
berdiskusi dengan suami (Johnson dan Johnson,1997)
sehingga perlunyaroblem focused copingang tinggi untuk  Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat
agar mampu mempertahankan kepuasan pamaik yang diberikan kepadaberbagai pihakterkait dirarapkan dapat
walaupun istri mengalami infertilitas. bermanfaabagi istri untuk mengelolpaermasalahan terutama
terkait infertilitas dengan menggunakaroblem focused
Deskripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa meacoping dan emdional focused copinguntuk menghadapi
teoretis dari variabetmotional focused copirgebesar 35 dan masalah yang dialami oleh istBagi pasangan dan anggota
mean empiris sebesar 45,93. Nilai redta empiris yang keluarga lainnyaagar memahami cara untuk mengatasi
diperoleh lebih besar dagada nilai teoretis sehingga istri yang permasalahan psikologis bagi istri yang mengalami infertilitas
mengalami infertilitas memilikiemotional focused coping dengan menggunakanproblem focused coping dan
yang baik untuk digunakan. Hasil kategorisasi data variabehenggunakaemotional focused copir:gy
kepuasan pernikahan menunjukkan bahwa istri yang
mengalami infertilitas menunjukkan tarafmotionalfocused Saran yang dapat dilakukan bagi peneliti selanjutnya adalah
copingyang sangat tinggi dengan presentase sebesar 27 oramglihat kepuasan pernikahan berdasarkan perbedaan antara
atau sekitar 45%gemotional focused copinglengan taraf subjek infertilitas primer dan infertilitas ekunder dan
tinggi dengan presentase 30 orang atau 5@¥aptional melakukan penelitian diluar faktor ygarsudah diteliti dalam
focused copinglengan taraf sedang dengan presentase 2 oramgenelitian ini, karena masih 76,5 % faktor lainnya yang dapat
atau 3,33% dan emotional focused copingdengan taraf memengaruhi kepuasan pernikahan.
rendah dengan presentase 1 orang atau 1,67%. Biasanya
individu mengatur respon emosinya dengan cara berpikir dan
memberikan penilaian mengenai situasi yastressful DAFTAR PUSTAKA
(sarafino, 2002)Emotional focused copinggbih digunakan
untuk menghadapi situasi yang tidd&pat diubah dan tidak Atwater, E.(1983)Psy chol ogy of adj us ment
terkontrol seperti masalah infertilitas. Istri yang mengalami changing wor | NewJesgynRfenteeliHall i o n
infertilitas memiliki emotional focused copintinggi karena  Azizah, N. (2016).Problem psikologi istri yang belum dikaruniai
istri akan menghadapi masalah dengan melakukarhdial keturunan  Artikel  Skripsi. Diunduh  dari

positif severti mencari dukungan emosi dari teman atau http://reposnory.|a|npurw0kerto.ac.|d/144/ tanggal 25
Februari 2018.
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LAMPIRAN
Tabel 1.
Deskripksi Data Penelitian
Deskripsi Data Kepuasan Problem Focused Emotional Focused
Pernikahan Coping Coping
N 60 60 60
Mean Teoretis 102,5 20 35
Mean Empiris 140,57 20,83 45,93
SD Teoretis 20,5 4 7
SD Empiris 12,965 2,719 5,178
Sebaran Teoretis 41-164 8-32 14-56
Sebaran Empiris 107-161 1536 30-54

T dan Signifikansi 22,744 (p=0,000) 2,374 (p=0,021) 16,356 (p=000)

Tabel 2.

Hasil Signifikansi Uji Regresi Berganda

Model Sum of Square Df Mean Square F Signifikansi
Regression 2328,180 2 1164,040 8,744 0,000
Residural 7588,553 57 133,133
Total 9916,733 59
Tabel3.

Besarnya Peran Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,485 0,235 0,208 11,538
Tabel4.

Uji Hipotesis dan Garis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients  Standardized t Signifikansi
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 75,952 16,092 4,720 0,000
Problem 1,785 0,565 0,374 3,159 0,003
Focused

Coping
Emotional 0,597 0,297 0,238 2,011 0,049
Focused

Coping
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